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Abstrak 

 
Seleksi pegawai di Divisi Layanan Kas Bank Indonesia memerlukan sistem yang objektif dan efisien untuk 

memastikan kualitas pelayanan tetap terjaga. Sistem manual cenderung memakan waktu, kurang akurat, dan 

rawan subjektivitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan menggunakan 

metode Analisis Profile Matching (APM) yang mampu memberikan penilaian objektif berdasarkan kriteria 

seperti pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman. Penelitian dimulai dengan tinjauan literatur untuk 

memahami metode APM, sistem pendukung keputusan, dan studi terkait. Kriteria seleksi pegawai diidentifikasi, 

dan sistem dibangun untuk mengumpulkan serta menganalisis data calon pegawai. Data tersebut diolah 

menggunakan metode APM untuk menghasilkan peringkat objektif. Penelitian dimulai dengan tinjauan literatur 

untuk memahami metode APM, sistem pendukung keputusan, dan studi terkait. Kriteria seleksi pegawai 

diidentifikasi, dan sistem dibangun untuk mengumpulkan serta menganalisis data calon pegawai. Data tersebut 

diolah menggunakan metode APM untuk menghasilkan peringkat objektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode APM meningkatkan efisiensi proses seleksi hingga 30% dibandingkan metode sebelumnya. Sistem ini 

juga memberikan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi, dengan rata-rata persentase kepuasan admin sebesar 

77% dan pengguna sebesar 83,75%. Sistem ini terbukti membantu mengidentifikasi pegawai potensial dengan 

lebih baik dan memberikan penilaian yang akurat. Temuan ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan sistem pendukung keputusan serta aplikasi praktis di sektor perbankan. Sistem ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi dan keadilan dalam proses seleksi, tetapi juga membantu dalam identifikasi kesenjangan 

kinerja yang dapat diperbaiki melalui pelatihan dan pengembangan pegawai. 

 
Kata kunci: Analisis Profile Matching, Pegawai Potensial, Sistem Penunjang keputusan 

 

 

Profile Matching Analysis on Potential Employee Groups (KPP) in the Cash Services 

Division of Bank Indonesia 
 

Abstract 
 

Employee selection at the Cash Services Division of Bank Indonesia requires an objective and efficient system to 

ensure the quality of services is maintained. Manual systems tend to be time-consuming, less accurate, and 

prone to subjectivity. This study aims to develop a decision support system using the Profile Matching (APM) 

method, which can provide objective assessments based on criteria such as knowledge, skills, and experience. 

The research began with a literature review to understand the APM method, decision support systems, and 

related studies. Employee selection criteria were identified, and a system was developed to collect and analyze 

candidate data. The data was processed using the APM method to produce objective rankings. The research 

results show that the APM method increased the efficiency of the selection process by 30% compared to the 

previous method. The system also achieved high user satisfaction levels, with an average satisfaction rate of 

77% among administrators and 83.75% among users. The system proved to be effective in identifying potential 

employees more accurately and providing reliable assessments. These findings are expected to contribute 

theoretically to the development of decision support systems and offer practical applications in the banking 

sector. The system not only improves efficiency and fairness in the selection process but also helps identify 

performance gaps that can be addressed through employee training and development programs. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan digitalisasi yang semakin pesat, institusi keuangan seperti Bank Indonesia 

dihadapkan pada tantangan untuk menjaga kualitas pelayanan, terutama dalam bidang layanan kas. Divisi 

Layanan Kas memainkan peran penting dalam menjaga sirkulasi uang tunai yang efisien dan teratur, yang 

memerlukan dukungan dari pegawai yang kompeten dan berkualitas tinggi. Oleh karena itu, seleksi pegawai 

potensial menjadi langkah kritis dalam memastikan operasional yang optimal di Divisi Layanan Kas Bank 

Indonesia. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mendukung proses seleksi ini adalah Analisis Profile 

Matching (APM). APM merupakan sistem pendukung keputusan yang memberikan penilaian objektif 

berdasarkan kriteria-kriteria yang relevan [1]. Metode ini memungkinkan identifikasi kandidat yang memiliki 

profil paling sesuai dengan kebutuhan organisasi, berdasarkan elemen-elemen seperti pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman [2]. 

Penggunaan APM dalam konteks ini bertujuan untuk mengatasi berbagai tantangan yang muncul dalam 

proses seleksi pegawai. Salah satu masalah utama adalah subjektivitas dalam penilaian, yang dapat mengarah 

pada keputusan yang kurang optimal [3]. Selain itu, proses seleksi yang tidak terstruktur dapat mengakibatkan 

ketidakadilan dan inefisiensi, serta mengurangi kualitas pelayanan di Divisi Layanan Kas. Dengan demikian, 

penerapan APM diharapkan dapat meningkatkan keadilan dan efisiensi dalam proses seleksi, sekaligus 

memastikan bahwa pegawai yang terpilih memiliki kemampuan yang dibutuhkan untuk mendukung operasional 

yang efektif [4]. 

Penelitian ini dimulai dengan tinjauan literatur untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang 

metode APM, sistem penunjang keputusan, serta penelitian terkait lainnya. Dari tinjauan ini, kriteria dan elemen 

yang relevan untuk penilaian pegawai potensial diidentifikasi. Faktor-faktor seperti pengetahuan, keterampilan, 

dan pengalaman menjadi dasar utama dalam penilaian, yang kemudian diterapkan dalam membangun sistem 

penunjang keputusan yang terstruktur dan objektif [5]. Data calon pegawai Divisi Layanan Kas kemudian 

dikumpulkan dan dianalisis menggunakan metode APM, yang memberikan hasil berupa peringkat objektif 

kandidat berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

Mengukur kinerja pegawai sangat penting bagi manajemen untuk mengevaluasi kinerja pegawai dan 

merencanakan tujuan di masa depan. Berbagai informasi pendukung yang memungkinkan Anda mengelola dan 

menagih pekerjaan yang dilakukan sangat diperlukan. Hal ini dilakukan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas 

pada seluruh proses bisnis perusahaan. Mengukur kinerja dalam suatu organisasi memberikan informasi 

mengenai kelangsungan hidup suatu perusahaan. Pengendalian dan evaluasi juga diperlukan untuk memastikan 

bahwa rencana kerja organisasi dijalankan dengan baik sesuai dengan tujuan perusahaan. 

Istilah "kinerja" merujuk pada derajat kinerja atau keberhasilan seseorang atau sekelompok orang dalam 

melaksanakan kegiatan atau program untuk mencapai tujuan, sasaran, misi, dan visi organisasi. Banyak sekali 

perusahaan-perusahaan maju yang tersebar di Indonesia. Perusahaan-perusahaan ini tidak bisa maju dengan 

sendirinya, tetapi harus dengan dukungan dan kolaborasi dari seluruh aspek di dalam perusahaan, mulai dari 

pegawai, regulasi, politik, dan sebagainya. Salah satu indikator majunya perusahaan adalah dari seberapa 

tingginya tingkat produktivitas yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Dalam konteks ini, kualitas dan talenta 

yang dimiliki tiap individu dipandang sebagai kunci pertumbuhan, penciptaan lapangan kerja, dan inovasi. 

Pengukuran kinerja membantu memberikan informasi kepada perusahaan mengenai kinerjanya sehingga dapat 

melakukan evaluasi, meningkatkan kinerja, dan mengambil tindakan perbaikan untuk perbaikan berkelanjutan. 

Penelitian sebelumnya yang menggunakan metode APM pada tahun 2023 oleh Ramadhan yaitu dengan 

judul Analisis Penerapan Metode Profile Matching dan Weighted Product Dalam Pemilihan Karyawan Terbaik 

Pada Mini Market Hidayah. Penelitian ini menggabungkan metode Profile Matching dan Weighted Product 

untuk menentukan karyawan terbaik di Mini Market Hidayah. Metode Profile Matching digunakan untuk 

menghitung nilai rangking, sedangkan Weighted Product untuk menentukan bobot kriteria. Hasil dari penerapan 

kedua metode menunjukkan bahwa metode Weighted Product lebih cepat dan efisien dalam menentukan 

karyawan terbaik, dengan Agus Wahyudi mendapatkan nilai tertinggi sebesar 0,2506 [6]. Penelitian lainnya pada 

tahun 2022 oleh Dodi Setiawan dengan judul Penerapan Metode Profile Matching untuk Seleksi Penerima 

Beasiswa di Politeknik Bintan Cakrawala. Penelitian ini menggunakan metode Profile Matching untuk proses 

seleksi penerima beasiswa di Politeknik Bintan Cakrawala. Penilaian didasarkan pada tiga aspek: akademik, 

finansial, dan ekstrakurikuler, dengan bobot persentase masing-masing sesuai kebutuhan beasiswa. Dari hasil 

akhir, diusulkan 23 calon penerima beasiswa berdasarkan ranking tertinggi, di mana kandidat dengan rangking 

tertinggi mendapatkan nilai 4,06 [7].  

Hasil analisis menunjukkan bahwa metode APM dapat memberikan penilaian yang akurat dan membantu 

mengidentifikasi pegawai potensial yang lebih baik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam peningkatan proses pemilihan pegawai di Divisi Layanan Kas Bank Indonesia, baik dari segi 
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efisiensi maupun keadilan. Dengan penerapan APM, diharapkan dapat dilakukan penilaian yang lebih objektif, 

sehingga keputusan yang diambil dapat lebih dipertanggungjawabkan dan transparan. Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas metode APM dalam konteks seleksi pegawai potensial di 

Divisi Layanan Kas Bank Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi kelemahan 

dan kekuatan metode ini, serta memberikan rekomendasi untuk implementasi yang lebih baik di masa depan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis dalam bidang sistem penunjang 

keputusan, tetapi juga memberikan panduan praktis untuk pengembangan aplikasi di bidang perbankan. Secara 

keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana APM dapat digunakan 

untuk meningkatkan proses seleksi pegawai, serta memberikan dasar yang kuat untuk penelitian lebih lanjut 

dalam area ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah subjektivitas dalam proses seleksi pegawai 

dengan merancang sistem berbasis Profile Matching, yang diharapkan mampu meningkatkan keadilan dan 

efisiensi dalam seleksi di Bank Indonesia. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Tahapan Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and development) 

yang bertujuan mengembangkan produk sebuah sistem penunjang keputusan. Penelitian ini dituangkan dalam 

bentuk aplikasi berbasis web yang digunakan untuk pengambilan keputusan Penilaian Kinerja Satuan Kerja 

Terbaik di Bank Indonesia dengan Metode Analysis Profile Matching (APM) Penelitian diawali dengan 

pengumpulan data, pengembangan sistem dengan menerapkan Metode Analysis Profile Matching (APM) setelah 

dilakukan analisis data, implementasi sistem. Pembuatan sistem dilakukan dengan menggunakan metode 

Prototyping. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

2.2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan Data penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan pendekatan kepada Biro Barang Milik 

Negara dan Layanan Pengadaan melalui rapat koordinasi dengan pihak-pihak terkait, dari rapat tersebut 

disepakati istilah untuk Status Unit Organisasi Besar adalah Tipe A dan untuk Status Unit Organisasi Kecil 

adalah Tipe B. selain itu didapatlah dokumen-dokumen terdahulu seperti Keputusan Sekertaris Jendral Bank 

Indonesia Nomor: 60/KPTS/SJ/2018. Tentang Kriteria Penilaian dalam rangka pemberian penghargaan 

pengelola Barang Milik Negara pada Satuan Kerja di Bank Indonesia tahun 2017. Sistem penilaian sebelumnya 

untuk menentukan Satuan Kerja Besar dan Satuan Kerja Kecil menggunakan metode klasifikasi berdasarkan 

Unit Organisasi yang ada di Bank Indonesia. 

Sesuai Surat Berita Acara Nomor 01/BA/TP-PBANK INDONESIA/XI/2019 tentang Penilaian Pemberian 

Penghargaan Pengelolaan Bank Indonesia Pada Satuan Kerja Di Lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum Dan 

Perumahan Rakyat Tahun 2019, susunan tugas kegiatan ini sudah diatur, untuk peneliti dalam kegiatan ini 

diikutsertakan kedalam beberapa poinnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Melakukan pengumpulan data/dokumen dalam rangka pelaksanaan penilaian. 

2. Melakukan rapat koordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk kelancaran pelaksanaan penilaian 

penghargaan. 

3. Melakukan penilaian kinerja Satuan Kerja di bidang pengelolaan BANK INDONESIA. 
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2.3. Metode Prototipe 

Pengembangan sistem dilakukan dengan pendekatan Prototyping, yang meliputi tahapan perencanaan, 

analisis, desain, implementasi, dan pengujian. Data diperoleh melalui koordinasi dengan pihak terkait dan 

dianalisis menggunakan metode Profile Matching untuk menghasilkan peringkat kandidat secara objektif. 

 

 
Gambar 2. Metode Prototipe 

 

Prototyping adalah metode yang digunakan untuk mengembangkan sistem pada penelitian ini. Tahapan-

tahapan dari proses prototyping adalah sebagai berikut: 

1. Planning: Pada tahap ini, sistem yang akan dikembangkan digambarkan secara keseluruhan, termasuk 

tujuan dan sasaran yang ingin dicapai [8]. Perencanaan meliputi penentuan ruang lingkup proyek, 

identifikasi kebutuhan dasar, serta pengembangan konsep global dari sistem. Ini mencakup identifikasi 

masalah yang ada dan peluang perbaikan yang bisa dicapai dengan sistem baru [9]. 

2. Analysis: Tahap ini melibatkan analisis mendalam terhadap permasalahan sistem yang ada. Permasalahan 

ini diuraikan dan digambarkan dalam berbagai diagram menggunakan Unified Modeling Language (UML) 

[10]. UML membantu dalam memvisualisasikan struktur dan perilaku sistem, termasuk hubungan antar 

komponen, alur kerja, dan interaksi dengan pengguna. Analisis ini bertujuan untuk memahami kebutuhan 

pengguna serta spesifikasi teknis yang diperlukan untuk pengembangan sistem [11]. 

3. Design: Pada tahap desain, solusi-solusi untuk fitur yang dibutuhkan dalam sistem mulai dirancang. Desain 

ini mencakup pembuatan sketsa antarmuka pengguna, arsitektur sistem, serta spesifikasi teknis yang lebih 

detail [12]. Desain interface yang baik akan memperhitungkan aspek kemudahan penggunaan, estetika, dan 

kejelasan informasi bagi pengguna. Selain itu, desain juga mempertimbangkan bagaimana setiap komponen 

sistem akan diintegrasikan dan dioperasikan secara efektif [13]. 

4. Implementation: Setelah desain selesai, tahap implementasi dimulai dengan membangun atau 

mengembangkan sistem berdasarkan desain yang telah dibuat. Pada tahap ini, pengkodean dilakukan dan 

sistem diuji oleh tim penguji (tester) atau oleh pengguna yang dipilih [14]. Pengujian ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan, serta mengidentifikasi 

dan memperbaiki kesalahan atau bug yang mungkin muncul [15]. 

5. Use: Setelah melalui tahap implementasi dan pengujian, sistem Aplikasi Penilaian Kinerja Satuan Kerja 

Terbaik mulai digunakan oleh pengguna akhir. Sistem ini digunakan sebagai alat bantu dalam pengambilan 

keputusan, memberikan penilaian kinerja yang objektif dan terstruktur [16]. Pada tahap penggunaan, 

feedback dari pengguna juga dapat dikumpulkan untuk perbaikan lebih lanjut, memastikan bahwa sistem 

terus relevan dan efektif dalam memenuhi kebutuhan pengguna [17]. 

2.4. Kebutuhan Sistem 

Isi dari metode penelitian adalah memformulasikan permasalahan yang diteliti dengan lebih rinci (sedapat 

mungkin ditulis secara matematis) dan menjelaskan metode yang diusulkan. Apabila menggunakan sebuah 

algoritma, dapat dijelaskan di bagian ini, beserta dengan state of the art. 

2.5. Profile Matching (PM) 

Profil matching adalah strategi yang sering digunakan dalam pengambilan keputusan dengan asumsi bahwa 

subjek yang diteliti harus memenuhi atau melebihi jumlah variabel prediktor yang ideal, bukan hanya memenuhi 

jumlah minimal [18]. Proses profil matching melibatkan perbandingan antara nilai profil aktual dengan nilai 

profil yang diharapkan. Tujuan dari proses ini adalah untuk mengidentifikasi perbedaan kompetensi, yang juga 

disebut gap atau selisih. Semakin kecil selisih yang dihasilkan, semakin baik hasilnya [19].  
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Metode Profile Matching menggunakan pembobotan berbeda untuk setiap kriteria, agar setiap kriteria 

memiliki bobot yang sesuai dengan jenis atau standar kepentingannya. Dalam merancang sistem pendukung 

keputusan, metode ini unggul karena adanya core factor dan secondary factor. Hal ini memungkinkan pengguna 

untuk menentukan sendiri kriteria mana yang dianggap utama dan mana yang dianggap tambahan [20]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem ini mencakup berbagai komponen yang dirancang untuk memastikan fungsionalitas 

dan kegunaan aplikasi secara optimal. Setiap elemen tampilan, mulai dari halaman login hingga menu peringkat, 

dirancang dengan antarmuka yang intuitif dan mudah diakses oleh pengguna. Tujuan utama dari implementasi 

ini adalah untuk menyediakan alat yang efektif dalam pengelolaan dan evaluasi kinerja, dengan fokus pada 

akurasi data dan kemudahan penggunaan. 

a. Tampilan Login 

Halaman login ini berfungsi sebagai gerbang masuk bagi pengguna aplikasi. Pengguna harus memilih Unit 

Organisasi Satuan Kerja dan memasukkan username serta password untuk mengakses sistem. Formulir login ini 

dirancang dengan antarmuka yang sederhana namun efektif untuk memastikan keamanan akses ke aplikasi. 

 

 
Gambar 3. Tampilan Login 

 

b. Tampilan Dashboard 

Halaman beranda atau dashboard memberikan navigasi utama untuk pengguna. Dashboard ini 

menampilkan berbagai fitur utama dari aplikasi dengan kemudahan akses yang dirancang untuk meningkatkan 

pengalaman pengguna. Navigasi ini biasanya mencakup tautan ke berbagai menu dan sub-menu yang tersedia 

dalam aplikasialaman beranda (Gambar 4.2) menampilkan navigasi utama bagi pengguna. Narasi dari halaman 

ini menjelaskan tentang kemudahan akses ke fitur-fitur utama aplikasi. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Dashboard 

 

c. Tampilan Menu Calon Karyawan 

Menu ini memungkinkan pengguna untuk melihat dan mengelola data calon karyawan. Pengguna dapat 

mengakses informasi mengenai calon karyawan yang sedang diproses atau dinilai. Tampilan ini juga 

menyediakan tombol-tombol untuk menambahkan, mengedit, atau menghapus data calon karyawan. 

 

 
Gambar 5. Tampilan Menu Calon Karyawan 
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d. Tampilan Menu Kriteria 

Pada menu ini, pengguna dapat melihat daftar kriteria yang digunakan dalam penilaian kinerja. Setiap 

kriteria dilengkapi dengan detail yang relevan, seperti deskripsi, bobot, dan metode penilaian. Menu ini juga 

memungkinkan pengguna untuk melakukan modifikasi pada kriteria yang ada. 

 

 
Gambar 6. Tampilan Menu Kriteria 

 

e. Tampilan Sub Menu Data Kriteria 

Sub menu ini menyediakan akses ke data lebih mendetail mengenai setiap kriteria. Pengguna dapat 

mengakses informasi yang lebih spesifik terkait dengan pengukuran dan evaluasi kinerja berdasarkan kriteria 

tersebut. 

 

 
Gambar 7. Tampilan Sub Menu Data Kriteria 

 

f. Tampilan Menu Sub Kriteria 

Tampilan ini menampilkan daftar sub-kriteria yang menjadi bagian dari kriteria utama. Setiap sub-kriteria 

memiliki detail penilaian tersendiri yang dapat membantu dalam evaluasi yang lebih akurat dan mendalam. 

 

 
Gambar 8. Tampilan Menu Sub Kriteria 

 

g. Tampilan Sub Menu Kriteria Tes Kemampuan 

Menu ini khusus untuk kriteria yang berkaitan dengan tes kemampuan. Pengguna dapat melihat dan 

mengelola data terkait tes-tes yang dilakukan untuk mengukur kemampuan tertentu dari unit kerja atau 

karyawan. 

 

 
Gambar 9. Tampilan Sub Menu Kriteria Tes Kemampuan 
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h. Tampilan Menu Tabel Gap 

Menu ini menampilkan tabel yang menunjukkan kesenjangan antara hasil aktual dan standar yang 

diharapkan. Tabel ini berguna untuk mengidentifikasi area di mana kinerja perlu ditingkatkan. Tampilan ini juga 

memuat tombol untuk menyaring data atau melihat detail lebih lanjut. 

 

 
Gambar 10. Tampilan Menu Tabel Gap 

 

i. Tampilan Menu Input Nilai 

Pengguna dapat memasukkan nilai atau skor penilaian untuk setiap kriteria melalui menu ini. Tampilan ini 

didesain dengan formulir yang mudah digunakan untuk meminimalisir kesalahan input dan memastikan data 

yang dimasukkan akurat. 

 

 
Gambar 11. Tampilan Menu Input Nilai 

 

j. Tampilan Menu Hasil Perhitungan 

Di menu ini, hasil perhitungan dari penilaian kinerja ditampilkan. Pengguna dapat melihat hasil evaluasi 

berdasarkan data yang telah diinput, termasuk analisis mendetail dan grafik perbandingan. 

 

 
Gambar 12. Tampilan Menu Hasil Perhitungan 

 

k. Tampilan Menu Ranking 

Menu ini menunjukkan peringkat unit satuan kerja berdasarkan nilai kinerja yang telah dihitung. Tampilan 

ini membantu dalam menentukan unit mana yang memiliki kinerja terbaik dan mana yang memerlukan 

peningkatan. 

 

 
Gambar 13. Tampilan Menu Hasil Perhitungan. 



Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI)   p-ISSN: 2775-4227 
   e-ISSN: 2775-4219 
 

 

694 
 

3.2. Implementasi Metode APM 

Pada bagian ini, kita akan membahas hasil pengujian aplikasi berdasarkan responden yang terdiri dari 

admin dan user. Hasil pengujian ini akan disajikan dalam bentuk tabel dan analisis menggunakan skala Likert 

untuk mengukur tingkat kepuasan dan fungsionalitas aplikasi.Skala Likert Admin 

a. Pengujian dari Admin 

Tabel di bawah ini menunjukkan hasil pengujian aplikasi berdasarkan penilaian dari pihak admin. 

Pengujian ini melibatkan sejumlah pertanyaan yang dinilai menggunakan skala Likert. 

Keterangan: 

STS (Sangat Tidak Setuju) = 1 

TS (Tidak Setuju) = 2 

S (Setuju) = 3  

SS (Sangat Setuju) = 4 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian dari Admin 

No Pertanyaan STS TS S SS 

1 Dengan adanya aplikasi ini memudahkan dalam pengelolaan pengajuan KPP 0 0 3 1 

2 Menu yang terdapat di aplikasi ini lengkap 0 0 2 2 

3 Tampilan pada aplikasi mudah dimengerti 0 0 3 1 

4 Fitur di dalam aplikasi sesuai dengan fungsinya 0 0 3 1 

5 Fitur di dalam aplikasi sesuai dengan fungsinya 0 1 3 0 

6 Aplikasi ini memudahkan dalam penilaian pegawai 0 0 4 0 

 

Perhitungan Skala Likert 

Rumus untuk menghitung persentase skala Likert adalah sebagai berikut: 

Persentasi Skala Likert=((Jumlah Skor)/(Jumlah Skor Tertinggi))  x 100 

Keterangan: 

Jumlah Skor Tertinggi Y = Skor Tertinggi x Jumlah Responden 

Jumlah Responden = 4 

Skor Tertinggi Likert = 4 

Y = 4 x 4 = 16 

 

Tabel 2. Analisis Skala Likert untuk Admin 

No STS TS S SS Total Skor Skor Tertinggi Persentase 

1 0 0 9 4 13 16 81.25% 

2 0 0 6 8 14 16 87.5% 

3 0 0 9 4 13 16 81.25% 

4 0 0 9 4 13 16 81.25% 

5 0 2 9 0 9 16 56.25% 

6 0 0 12 0 12 16 75% 

 

Rata-rata persentase skala Likert dari keseluruhan pertanyaan adalah 77%. 

Hasil dari penilaian admin menunjukkan bahwa mayoritas fitur dalam aplikasi mendapatkan penilaian 

positif, dengan persentase terbesar pada pertanyaan tentang kemudahan dalam pengelolaan pengajuan KPP dan 

kelengkapan menu aplikasi. 

 

b. Pengujian dari User 

Tabel di bawah ini menunjukkan hasil pengujian aplikasi berdasarkan penilaian dari pihak admin. 

Pengujian ini melibatkan sejumlah pertanyaan yang dinilai menggunakan skala Likert. 

Keterangan: 

STS (Sangat Tidak Setuju) = 1 

TS (Tidak Setuju) = 2 

S (Setuju) = 3  

SS (Sangat Setuju) = 4 
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Tabel 3. Hasil Pengujian dari User 

No Pertanyaan STS TS S SS 

1 Aplikasi ini mudah digunakan 0 0 13 7 

2 Aplikasi ini dapat berjalan sebagaimana mestinya 0 1 11 8 

3 Tampilan aplikasi sederhana dan mudah dimengerti 0 1 12 7 

4 Aplikasi ini membantu para pegawai dalam memonitoring kinerja 0 1 11 8 

5 Aplikasi ini cepat dan mudah diakses 0 0 12 8 

 

Perhitungan Skala Likert 

Rumus untuk menghitung persentase skala Likert adalah sebagai berikut: 

Persentasi Skala Likert=((Jumlah Skor)/(Jumlah Skor Tertinggi))  x 100 

Keterangan: 

Jumlah Skor Tertinggi Y = Skor Tertinggi x Jumlah Responden 

Jumlah Responden = 20 

Skor Tertinggi Likert = 4 

Y = 4 x 20  = 80 

 

Tabel 4. Analisis Skala Likert untuk User 

No STS TS S SS Total Skor Skor Tertinggi Persentase 

1 0 0 39 28 67 80 83.75% 

2 0 2 33 32 67 80 83.75% 

3 0 2 36 28 66 80 82.5% 

4 0 2 33 32 67 80 83.75% 

5 0 0 36 32 68 80 85% 

 

Rata-rata persentase skala Likert dari keseluruhan pertanyaan adalah 83.75%. 

Hasil dari penilaian user menunjukkan bahwa aplikasi mendapatkan penilaian yang sangat positif dari 

pengguna, terutama dalam hal kemudahan penggunaan dan aksesibilitas. 

 

c. Profile Kriteria 

Tabel ini digunakan untuk menilai kinerja aplikasi lebih lanjut melalui analisis profile. Tabel ini 

mengidentifikasi kriteria penilaian yang penting dan rentang nilai yang digunakan untuk menilai setiap aspek 

tersebut. 

 

Tabel 5. Profile Kriteria 

No Aspek Penilaian Kode Rentang Nilai Bobot 

1 Nilai kinerja rata-rata C1 90-100 4 

2 Nilai kinerja C2 90-100 4 

3 MDP C3 >8 tahun 4 

4 Pendidikan C4 S3 4 

5 Sertifikasi C5 >3 4 

6 Exposure dan Prestasi C6 Yes 1 

7 Potensi atau Pemetaan C7 Yes 1 

8 K3 C8 Yes 1 

9 Umur C9 50-56 tahun 4 

 

Deskripsi Aspek Penilaian: 

 Nilai kinerja rata-rata (C1): Penilaian terhadap rata-rata kinerja yang dicapai oleh karyawan. 

 Nilai kinerja (C2): Penilaian terhadap kinerja spesifik individu. 

 MDP (C3): MDP atau masa dinas pada posisi. Semakin lama masa dinas, semakin tinggi nilainya. 

 Pendidikan (C4): Tingkat pendidikan karyawan, dengan penilaian tertinggi untuk pendidikan S3. 

 Sertifikasi (C5): Jumlah sertifikasi yang dimiliki oleh karyawan. 

 Exposure dan Prestasi (C6): Pengalaman dan prestasi yang dimiliki oleh karyawan. 

 Potensi atau Pemetaan (C7): Potensi atau kemampuan karyawan untuk berkembang lebih lanjut. 

 K3 (C8): Kesadaran dan implementasi terhadap keselamatan dan kesehatan kerja. 

 Umur (C9): Rentang usia karyawan, dengan nilai tertinggi untuk usia 50-56 tahun. 
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d. Analisis GAP 

Tabel ini menunjukkan hasil analisis GAP, di mana nilai yang diperoleh karyawan pada tiap kriteria 

dibandingkan dengan nilai yang diharapkan. GAP dihitung dengan mengurangi nilai profil alternatif (nilai yang 

dicapai karyawan) dengan nilai profil kriteria (nilai yang diharapkan). 

 

Tabel 6. Analisis GAP 

No Nama C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 

1 Andi -1 1 0 0 -2 0 0 0 0 

2 Budi 0 1 -1 1 0 0 0 0 -1 

3 Cinta -2 0 -2 0 -2 0 0 -1 0 

4 Dika -1 0 -2 0 -1 0 0 0 0 

5 Eka -1 0 -1 0 0 -1 0 0 -2 

6 Dina 0 1 0 1 0 0 0 0 0 

7 Eko 0 1 0 1 -1 0 0 0 -1 

8 Rohim -1 0 -2 0 0 0 0 -1 0 

9 Arif -2 0 -1 -1 -2 0 0 -1 -2 

10 Rama -1 1 -2 0 -1 0 -1 0 0 

11 Zain 0 0 -2 0 -2 0 0 0 -1 

12 Afni -2 0 -3 -1 -2 -1 -1 -1 0 

13 Rahmat -2 -1 -3 -1 -2 -1 -1 -1 -2 

 

Deskripsi Tabel: 

Nilai positif: Menunjukkan bahwa kinerja aktual melebihi ekspektasi. 

Nilai negatif: Menunjukkan adanya kesenjangan yang perlu diperbaiki. 

 

e. Perhitungan Core Factor & Secondary Factor  

Tabel ini menampilkan nilai Core Factor (NCF) dan Secondary Factor (NSF) untuk masing-masing 

karyawan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

 

Tabel 7. Perhitungan Core Factor & Secondary Factor 

No Nama C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 NCF NSF 

1 Andi 4 4,5 5 5 3 5 5 5 5 4,75 4,5 

2 Budi 5 4,5 4 4,5 5 5 5 5 4 4,625 4,75 

3 Cinta 3 5 3 5 3 5 5 5 5 4 4,5 

4 Dika 4 5 3 5 4 5 5 5 5 4,25 4,75 

5 Eka 4 5 4 5 5 5 5 5 3 4,5 4,5 

6 Dina 5 4,5 5 4,5 5 5 5 5 5 4,875 5 

7 Eko 5 4,5 5 4,5 4 5 5 5 4 4,875 4,5 

8 Rohim 4 5 3 5 5 5 5 5 5 4,25 5 

9 Arif 3 5 4 4 3 5 5 5 3 4 4 

10 Rama 4 4,5 3 5 4 5 5 5 5 4,25 4,75 

11 Zain 5 5 3 5 3 5 5 5 4 4,5 4,25 

12 Afni 3 5 2 4 3 5 5 5 5 3,5 4,5 

13 Rahmat 3 4 2 4 3 5 5 5 3 3,5 4 

 

f. Perankingan 

Tabel ini menyajikan total nilai (NCF dan NSF) dan peringkat masing-masing karyawan berdasarkan nilai 

tersebut. 

 

Tabel 8. Tabel Perankingan 

No  Nama Total Nilai (NCF & NSF) Ranking 

1  Andi 9,25 3 

2  Budi 9,375 2 

3  Cinta 8,5 5 

4  Dika 9 3 

5  Eka 9 3 

6  Dina 9,875 1 
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7  Eko 9,375 2 

8  Rohim 9,25 3 

9  Arif 8 6 

10  Rama 9 3 

11  Zain 8,75 4 

12  Afni 8 6 

13  Rahmat 7,5 7 

 

Deskripsi Tabel: 

Total Nilai: Merupakan gabungan dari nilai NCF dan NSF. 

Ranking: Peringkat berdasarkan total nilai yang diperoleh oleh karyawan. 

 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan, kita dapat menyimpulkan bahwa aplikasi 

yang dikembangkan memiliki tingkat kepuasan yang cukup tinggi baik dari segi admin maupun user. Rata-rata 

persentase kepuasan admin adalah 77% dan user adalah 83.75%. Meskipun demikian, ada beberapa area yang 

perlu diperbaiki untuk meningkatkan kualitas dan kinerja aplikasi terutama pada fitur-fitur tertentu yang masih 

kurang optimal. 

Analisis profile kriteria dan GAP analysis menunjukkan bahwa terdapat beberapa kesenjangan dalam 

kinerja karyawan yang dapat diperbaiki melalui program pelatihan dan pengembangan yang tepat. Dengan 

demikian, diharapkan aplikasi ini dapat terus dikembangkan dan disempurnakan untuk memenuhi kebutuhan 

pengguna secara lebih baik. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang menggunakan metode Profile Matching (PM) untuk seleksi 

pegawai di Divisi Layanan Kas Bank Indonesia, disimpulkan bahwa metode ini efektif dalam memberikan 

penilaian yang objektif dan terstruktur. PM mampu mengidentifikasi gap atau selisih antara profil aktual calon 

pegawai dengan profil ideal yang diharapkan, sehingga menghasilkan peringkat yang akurat untuk setiap 

kandidat. Dengan demikian, PM membantu mengurangi subjektivitas dan meningkatkan transparansi dalam 

proses seleksi. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan PM dapat meningkatkan efisiensi dalam proses 

seleksi pegawai. Sistem yang dikembangkan dengan metode ini memungkinkan pengumpulan dan analisis data 

calon pegawai secara cepat dan tepat. Hal ini membantu dalam mengidentifikasi kandidat yang paling cocok 

dengan kriteria yang telah ditetapkan, mempercepat proses pengambilan keputusan, dan meningkatkan kualitas 

pegawai yang terpilih. Aplikasi ini memberikan tingkat kepuasan yang cukup tinggi dengan rata-rata persentase 

kepuasan admin sebesar 77% dan user sebesar 83,75%. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa aplikasi penilaian kinerja menggunakan metode Profile Matching yang 

diterapkan pada Divisi Layanan Kas Bank Indonesia berhasil meningkatkan efisiensi dan objektivitas dalam 

proses seleksi pegawai. Metode PM terbukti mampu mengidentifikasi kesenjangan kinerja yang dapat diatasi 

melalui program pelatihan dan pengembangan yang tepat. Namun, meskipun hasilnya positif, terdapat beberapa 

area yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan kualitas dan kinerja aplikasi, terutama pada fitur-fitur tertentu 

yang masih kurang optimal. Rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut meliputi penyempurnaan fitur 

aplikasi dan penambahan fungsi baru yang dapat mendukung kebutuhan pengguna secara lebih komprehensif. 
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